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The background of this research is the uniqueness of movement structure in 
Jepin Langkah Serong dance. Therefore, this study describes and notates the 
structure of Jepin Langkah Serong's dance in the form of transcription, pictures, 
and video. The method of this study is a descriptive method with a qualitative 
research form and an ethnochoreology approach. Testing the validity of the 
data used is the extension of observations and triangulation of sources. Based 
on data analysis, it can be concluded that the structure of the Jepin Langkah 
Serong’s dance movement in Batu Layang Village, North Pontianak District,  
West Kalimantan is as follows: there are four types of movements   consisting 
of Langkah Biasa Mundur Menyilang, Langkah Sorong Berputar, Langkah 
Gencat, Langkah Mundur Menyilang, Langkah Gantung, Langkah Ngayak 
Bekesek, Langkah Biasa Menyilang and Langkah Tahto. Based on the parts of 
motion motifs, motion phrases, motion sentences, and movement groups, the 
Jepin Langkah Serong's dance consists of 79 Motion Motifs, 19 Motion Phrases, 
4 Motion Sentences, and 4 Motion Groups, which become a whole unified 
movement in the Jepin Langkah Serong's dance. 
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PENDAHULUAN 
Kota Pontianak merupakan satu diantara 
wilayah yang berada di Kalimantan Barat 
yang memiliki berbagai suku, budaya dan 
kesenian tradisional khususnya pada seni tari. 
Tari adalah bentuk gerak yang indah dan lahir 
dari tubuh yang bergerak, berirama dan 
berjiwa sesuai dengan maksud dan tujuan tari 
(Jazuli 1994, p.2). Adapun seni tari yang 
sangat dikenal masyarakat Kota Pontianak 
ialah tari jepin yang merupakan bentuk seni 
tari yang bernafaskan agama Islam yang 
digunakan sebagai media dakwah melalui 
kalimat-kalimat dalam syair lagu yang 
dibawakan atau dinyanyikan berupa bahasa 
arab dalam pengiring jepin dan sebagai sarana 
hiburan untuk masyarakat setempat. Tari 
Jepin Langkah Serong merupakan satu 
diantara kesenian tari yang ada di Kota 
Pontianak. 
Tari Jepin Langkah Serong masih belum 
diketahui siapa pencipta aslinya karena 
menurut Bapak Juhermi Tahir beberapa tari 
tradisional tidak diketahui siapa pertama kali 
yang menciptakan tarian tersebut. Bapak 
Juhermi Tahir adalah satu diantara pelaku seni 
khususnya seni tari Jepin Langkah Serong. 
Tari Jepin Langkah Serong ini pertama kali 
dikembangkan oleh Syarif Ismail Alkadrie 
yaitu satu diantara warga keraton yang 
merupakan keturunan dari Sultan Syarif 
Abdurahman yang berdomisili dikawasan 
pemakaman Batu Layang pada tahun 1930-an 
sampai tahun 1980. 
Tari Jepin Langkah Serong ini pernah 
dikembangkan oleh Bapak Juhermi Tahir 
pada tahun 1979 sampai 1990, kemudian 
tarian ini tidak pernah ditampilkan lagi. 
Keterlibatan Bapak Juhermi Tahir selaku 
pengembang dalam proses pendidikan di 
Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan 
memunculkan ide untuk tari Jepin Langkah 
Serong ini dijadikan satu diantara mata kuliah 
“Tari Melayu Kalbar Lanjut” dan ditampilkan 
pada acara ujian semester mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Seni Pertunjukan yaitu 
“Ikanmas Art Festival (IAF)” hal tersebut 
dilakukan pada tahun 2020. 
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Pada bulan September tahun 2019 tari 
Jepin Langkah Serong ini dijadikan bahan 
materi pada acara workshop yang diadakan 
oleh Taman Budaya di Hotel Merpati 
Pontianak. Tari Jepin Langkah Serong pada 
umumnya merupakan tarian pada zaman dulu 
untuk menyiarkan agama melalui tarian 
dengan suasana gembira. Peneliti khususnya 
mengidentifikasi secara mendalam tentang 
gerak Tari Jepin Langkah Serong serta akan 
mengetahui susunan-susunan gerak pada Tari 
Jepin Langkah Serong. 
Menurut Bapak Juhermi Tahir pada 
awalnya tarian ini dibawakan oleh laki-laki 
saja tetapi dengan seiring berkembangan 
zaman tari Jepin Langkah Serong boleh 
ditarikan perempuan juga. Tarian ini 
merupakan tarian kelompok yang ditarikan 2 
orang sampai lebih dan dapat ditarikan secara 
masal tetapi tidak boleh 1 orang penari saja. 
Tarian ini tidak ada saling berinteraksi antara 
penari satu dengan penari yang lain 
Menurut wawancara bersama 
narasumber gerak dalam tari ini terdapat 
gerakan yang memiliki arah hadap 
menyerong. Tari Jepin Langkah Serong ini 
untuk mengingatkan manusia agar tidak 
berprilaku menyimpang atau menyerong dari 
hal-hal yang baik dan mengikuti jejak-jejak 
nabi yang selalu berprilaku dalam kejujuran 
dalam aturan Allah SWT, sampai saat ini Tari 
Jepin Langkah Serong masih ditampilkan di 
waktu-waktu tertentu dan peneliti berupaya 
ingin lebih melestarikan lagi sehingga Tarian 
ini tidak hilang seiring perkembangan zaman. 
Tarian Jepin Langkah Serong ini memiliki 
empat ragam gerak yaitu ragam 1, 2, 3 dan 4. 
Didalam 4 ragam inti ini terdapat beberapa 
langkah yaitu langkah biasa mundur 
menyilang, sorong beputar/sorong bekesek, 
gencat, mundur menyilang, maju menyilang, 
gantung, ngayak, langkah biasa mundur 
menyilang. Keunikkan lainnya dalam garapan 
tari ini juga terdapat banyak gerakkan 
menunduk dengan posisi kaki sedikit 
menekuk dan posisi badan condong ke depan 
serta posisi muka menghadap ke bawah. 
Gerak ini memiliki makna bahwa dalam 
kehidupan kita tidak boleh untuk sombong 
atas apa yang kita miliki dan selalu rendah hati 
kepada sesama manusia. 
 
METODE PENELITIAN 
Peneliti menggunakan metode deskriptif. 
Metode deskriptif digunakan dalam penelitian 
ini karena peneliti bermaksud membuat 
gambaran  secara jelas  mengenai  objek 
penelitian yang diteliti sesuai dengan sudut 
pandang struktur gerak Jepin Langkah Serong. 
Whitney (dalam   Arifin,   2013, p.3) 
mengungkapkan bahwa “Metode deskriptif 
merupakan pencarian fakta menggunakan 
interpretasi yang tepat”. Yang dimaksud 
Interpretasi  adalah proses  berfikir 
menggunakan pemahaman dan analisis dari 
peneliti, diungkapkan dengan teori-teori yang 
memperkuatnya. 
Menurut Bogdan dan Biklen (dalam 
Sugiyono, 2016. p.7) mengemukakan bahwa 
metode penelitian deskriptif adalah data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, 
sehingga tidak menekankan pada angka. Data 
yang terkumpul setelah analisis selanjutnya 
dideskripsikan sehingga mudah dipahami oleh 
orang lain. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa metode deskriptif 
bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan struktur gerak pada tari 
Jepin Langkah Serong Kelurahan Batu 
Layang Kecamatan Pontianak Utara 
Kalimantan Barat dapat menafsirkan data 
sesuai dengan fakta, keadaan, dan fenomena 
pada saat penelitian berlangsung dengan 
menyajikan apa adanya. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Tari Jepin Langkah Serong merupakan 
salah satu contoh tari yang disajikan dalam 
bentuk kelompok. Kesenian tari tersebut 
termasuk dalam kelompok tari tradisional, 
karena mengalami rentang waktu yang cukup 
Panjang tetapi tidak menggambarkan sesuatu 
(tari non representasional). Berkembang 
secara turun-temurun dan berulang-ulang dari 
satu generasi ke generasi berikutnya. Tari 
Jepin Langkah Serong sampai saat ini masih 
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ada beberapa pelaku terdahulu yang masih 
menjaga dan melestarikannya salah satunya 
adalah Juhermi Thahir. Beliau merupakan satu 
diantara penari tari Jepin Langkah Serong 
pada tahun 1977. 
Setelah penelitian di lapangan peneliti 
melakukan analisis pada struktur gerak tari 
Jepin Langkah Serong dengan bantuan teori- 
teori yang digunakan peneliti pada bab II di 
landasan teori. Secara garis besar hal ini 
menjawab dari masalah yang ada yaitu 
bagaimana struktur gerak tari Jepin Langkah 
Serong di Kelurahan Batu Layang Kecamatan 
Pontianak Utara Kalimantan Barat. 
Karakteristik gerak pada tari Jepin 
Langkah Serong ini adalah hampir setiap 
gerakkan menggunakan gerakan menunduk. 
Musik iringan dalam tarian Jepin Langkah 
Serong ialah tabuhan Jepin. 
Pembahasan 
1. Struktur Gerak Tari Jepin 
Langkah Serong berdasarkan 
Motif gerak, Frase gerak, Kalimat 
gerak dan Gugus gerak. 
Menurut Djelantik (dalam Handayani, 
2017) struktur tari susunan dari suatu karya 
seni adalah aspek yang menyangkut 
keseluruhan dari suatu karya seni adalah aspek 
yang menyangkut keseluruhan dari karya itu 
meliputi juga peran masing-masing bagian 
dalam keseluruhan itu. Pembagian peran bisa 
dinilai dari kemampuan masing-masing orang 
yang terlibat dalam karya seni tersebut. 
Motif merupakan satuan unit atau 
komponen terkecil dari sebuah tari dan 
merupakan gabungan dari unsur sikap dan 
gerak tari bagian tubuh yaitu kepala, badan, 
tangan dan kaki (Suharto, 1985, p.18-19). 
Hasil dari gabungan itulah yang merupakan 
tata cara hubungan antara elemen dasar tari. 
Jika dihubungkan dengan notasi motif adalah 
gabungan dari satuan-satuan anatomi tubuh 
yang dinotasikan. 
Frase gerak menurut Smith (terjemahkan 
Suharto, 1985, p.60) bahwa pengumpulan 
motif yang begitu panjang maka akan 
terwujud sebuah frase gerak. Motif dapat 
begitu panjang serta dapat terdiri dari tujuh 
delapan gerak Smith (terjemahan Suharto, 
1985:41). 
kalimat gerak menurut Smith (dalam 
Suharto, 1985, p.61) terbentuk darifrase-frase 
yang dihubungkan dan berasal dari frase 
pertama yang merupakan motif. 
Gugus gerak yang dimaksudkan sebagai 
penyebutan kalimat yang saling berkaitan dan 
mempunyai ciri-ciri tertentu serta keutuhan 
sebagai kelompok, baik segi gerak maupun 
iringan (Suharto, 1983, p.18). 
Tari Jepin Langkah Serong di Kelurahan 
Batu Layang Kecamatan Pontianak Utara 
Kalimantan Barat memiliki 4 ragam gerak, 
tidak memiliki nama ragam gerak sehingga 
peneliti dan narasumber sepakat untuk 
memberikan nama ragam gerak 1, 2, 3 dan 4. 
Pada 4 ragam ini terdapat langkah di 
dalamnya yaitu, langkah biasa mundur 
menyilang, sorong beputar/sorong bekesek, 
gencat, mundur menyilang, maju menyilang, 
gantung, maju menekuk, mundur menyilang. 
Gerak yang akan dinotasi labankan 
merupakan gerak tari Jepin Langkah Serong 
yang diajarkan oleh syarif Ismail Alkadrie. 
Dalam tari Jepin Langkah Serong ini 
tidak memiliki pola lantai yang tetap (tidak 
pakem), pola lantai dapat diatur atau 
dikreasikan sesuai dengan kebutuhan 
pementasan karena pola lantai tidak 
memengaruhi atau tidak mengubah gerak tari 
Jepin langkah Serong. Peneliti menggunakan 
pola lantai yang diberikan narasumber saat 
mengikuti FSBM (festival Seni Budaya 
Melayu) tahun 2019. Pola yang terdapat di 
dalam tari Jepin Langkah Serong yang 
digunakan diantaranya garis lurus horizontal, 
zig-zag, diagonal, pola huruf V, pola huruf M, 
pola huruf W, lingkaran dan pola segitiga. 
Desain lantai horizontal memiliki kesan 
sederhana dan teratur serta memberi kesan 
yang serempak. Desain lantai zig-zag 
meberikan kesan yang kuat dan tegas. Pola 
huruf V dan diagonal juga memberikan kesan 
yang sederhana dan kuat serta teratur. 
2. Notasi Laban Struktur Gerak Tari 
Jepin Langkah Serong 
berdasarkan Motif gerak, Frase 
gerak, Kalimat gerak dan Gugus 
gerak 
Setelah lampas dan musik gambus yang 
dimainkan oleh pemusik. Gerak awal penari 
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adalah langkah bismillah yang dilakukan 
sambil berjalan, dengan tempo yang sedang 
dan dengan level penari rendah. Gerak penari 
masuk membuat pola lantai horizontal. 
 
Gambar 1 Pola lantai Horizontal pada Pembuka, 
Langkah Bismillah , Tahto dan Penutup 
(Meisa, 2021) 
 
a. Gerak Pembuka 
Gugus gerak pembuka terdiri atas pembuka a 
dan pembuka b. Gerak pembuka a Penari 
memasuki area pentas dilakukan sebanyak 
9x8 hitungan. Gerak dilakukan bersamaan 
dengan penari lainnya. Gerak awal penari 
adalah langkah bismillah yang dilakukan 
sambil berjalan, dengan tempo yang sedang 
dan dengan level penari rendah. Pembuka a 
dilakukan sebanyak 9x8 hitungan terdapat 2 
motif gerak, 1 frase, 1 kalimat gerak. 
 
Gambar 4.42 Notasi laban Ragam Pembuka (a) 
hitungan 9x8 (Meisa, 2021) 
 
Gerak pembuka b seperti memberikan 
penghormatan kepada penonton menandakan 
tarian akan dimulai terdapat 1x8 hitungan, 1 
motif gerak, 1 frase gerak. Pembuka a dan 
pembuka b memiliki 1 gugus. 
 
 
Gambar 4.43 Notasi laban Ragam Pembuka (b) 
hitungan 1x8 (Meisa, 2021) 
Kalimat 1 




Gugus gerak pembuka langkah bismillah tari 
Jepin Langkah Serong terdapat pada musik 
mawal dan memiliki 1 gugus gerak karena 
memiliki dinamika pola iringan yang sama. 
 
b. Langkah Tahto 
Langkah Tahto terdiri dari langkah Tahto a, b, 
dan c. langkah tahto a melakukan gerak seperti 
menghormat menghadap ke arah depan 
terdapat 2x7 hitungan, terdapat 2 motif gerak, 
1 frase gerak. Langkah Tahto b dilakukan 2x8 
hitungan dan terdapat 4 motif gerak, 1 frase. 
Langkah Tahto c dilakukan 4x8 hitungan 
terdapat 3 motif gerak, dan 1 frase gerak. 
 
Gambar 4.65 Notasi Laban Tahto Pembuka dan 
Penutup (a) (Meisa, 2021) 
 
Gambar 4.66 Notasi Laban Tahto Pembuka dan 
Penutup (b) (Meisa, 2021) 
 
Gambar 4.66 Notasi Laban Tahto Pembuka dan 





Gerak Langkah Tahto Bisimillah a, b, dan c 




Gerak Langkah Tahto Bismillah a, b, dan c, 
memiliki 1 gugus gerak karena terdapat 1 
kalimat gerak. 
 
c. Gerak Ragam 1 
Pada gerak 1 penari masuk ke ragam inti 
pertama terbagi menjadi 1a, 1b, dan 1c. Gerak 
ragam 1a dilakukan 1x8 hitungan, terdapat 2 
motif gerak, 1 frase. pada ragam 1b dilakukan 
4x8 hitungan, terdapat 8 motif gerak, 1 frase 
gerak. Gerak 1c dilakukan 2x8 hitungan, 
terdapat 4 motif gerak, 1 frase gerak. 
 
Gambar 4.99 Notasi Tari Jepin Langkah Serong 
Ragam 1 Hitungan 1x2+6 Pertama (Meisa, 2021) 
 
 
Gambar 4.100 Notasi Tari Jepin Langkah Serong 
Ragam 1 Hitungan 1x6 Kedua (Meisa, 2021) 
Kalimat 3 
Gerak ragam 1 a, b, dan c memiliki 1 kalimat 
gerak karena terdapat 3 frase gerak. 
 
d. Gerak Ragam 2 
Pada gerak ragam 2 inti ini terbagi menjadi 2a, 
2b, dan 2c. Ragam 2a dilakukan 4x8 hitungan, 
8 motif gerak, 1 frase gerak. Pada ragam 2b 
dilakukan 4x8 hitungan, 8 motif gerak, 1 frase 
gerak. Pada ragam 2c dilakukan 4x8, 8 motif 
gerak, 1 frase gerak dan ragam 2d dilakukan 
1x8+4 hitungan, 3 motif gerak dan 1 frase 
gerak. 
 
Gambar 4.159 Notasi Tari Jepin Langkah Serong 
Ragam 2 Hitungan 1x8 Pertama (Meisa, 2021) 
 
Gambar 4.160 Notasi Tari Jepin Langkah Serong 
Ragam 2 Hitungan 1x8 Kedua (Meisa, 2021) 
 
Gambar 4.161 Notasi Tari Jepin Langkah Serong 





Gambar 4.162 Notasi Tari Jepin Langkah Serong 
Ragam 2 Hitungan 1x2 Keempat (Meisa, 2021) 
 
Kalimat 4 
Gerak ragam 2 a, b, c dan d memiliki 1 kalimat 
gerak karena terdapat 4 frase gerak. 
 
e. Gerak Ragam 3 
Pada ragam 3 terbagi menjadi 3a, 3b dan 3c. 
Gerak 3a dilakukan 1x2 hitungan, 2 motif 
gerak, 1 frase gerak. Ragam 3b dilakukan 2x8, 
2 motif gerak, 1 frase gerak, memiliki 1 
kalimat gerak. Pada gerak 3c dilakukan 3x8, 6 
motif gerak, 1 frase gerak. 
 
 
Gambar 4.184 Notasi Tari Jepin Langkah Serong 
Ragam 3 hitungan 1x8 Pertama (Meisa, 2021) 
 
Gambar 4.185 Notasi Tari Jepin Langkah Serong 
Ragam 3 Hitungan 1x3 Kedua (Meisa, 2021) 
Kalimat 5 
Gerak ragam 3 a, b, dan c memiliki 1 kalimat 
gerak karena terdapat 3 frase gerak. 
 
f. Gerak Ragam 4 
Pada ragam 4 terbagi menjadi 4a, 4b, dan 4c. 
Gerak 4a dilakukan 4x8 hitungan, 4 motif 
gerak, 1 frase gerak memiliki 1 kalimat gerak. 
Gerak 4b dilakukan 4x8 hitungan, 8 motif 
gerak, 1 frase gerak. Ragam 4c dilakukan 2x8 
hitungan, 3 motif gerak, dan 1 frase gerak. 
 
Gambar 4.219 Notasi Tari Jepin Langkah Serong 
Ragam 4 Hitungan 1x6 Pertama (Meisa, 2021) 
 
Gambar 2.220 Notasi Tari Jepin Langkah Serong 
Ragam 4 Hitungan 1x6 Kedua (Meisa, 2021) 
 
Gambar 2.221 Notasi Tari Jepin Langkah Serong 




Gerak ragam 4 a, b, dan c memiliki 1 kalimat 
gerak karena terdapat 3 frase gerak. 
 
Gugus 3 
Pada gerak inti terdapat ragam 1, 2, 3, dan 4 
memiliki 1 gugus gerak karena terdapat 4 
kalimat gerak. 
 
g. Gerak Penutup 
Gerak penutup merupakan tanda bahwa 
tarian akan diakhiri. Gerak penutup 
dilakukan sebanyak 1x8 hitungan. 
 
 
Gambar 4.224 Notasi Tari Jepin Langkah Serong 
Penutup Hitungan 1x8 
(Meisa, 2021) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa struktur gerak tari 
dibagi menjadi empat bagian, yaitu motif, 
frase, kalimat, dan gugus hingga membentuk 
satu kesatuan, maka kesimpulan dari tari Jepin 
Langkah Serong adalah pada gerak pembuka 
yaitu langkah bismillah, pembuka a dilakukan 
sebanyak 9x8 hitungan terdapat 2 motif gerak, 
1 frase, 1 kalimat gerak, pembuka b dilakukan 
1x8 hitungan 1 motif gerak, 1 frase gerak. 
Pembuka a dan pembuka b memiliki 1 gugus. 
Gerak tahto pembuka penutup  a 
dilakukan sebanyak 2x7 hitungan terdapat 2 
motif gerak, 1 frase gerak. Gerak tahto 
pembuka penutup b dilakukan 2x8 hitungan 
dan terdapat 4 motif gerak, 1 frase. Gerak 
tahto pembuka penutup c dilakukan 4x8 
hitungan terdapat 3 motif gerak, dan 1 frase 
gerak. Gugus  gerak pembuka langkah 
bismillah tari Jepin Langkah Serong terdapat 
pada musik mawal dan memiliki 1 gugus 
gerak karena memiliki dinamika pola iringan 
yang sama. 
Pada gerak ragam 1a dilakukan 1x8 
hitungan, terdapat 2 motif gerak, 1 frase, pada 
ragam 1b dilakukan 4x8 hitungan, terdapat 8 
motif gerak, 1 frase gerak. Gerak 1c dilakukan 
2x8 hitungan, terdapat 4 motif gerak, 1 frase 
gerak. 
Pada gerak ragam 2a dilakukan 4x8 
hitungan, 8 motif gerak, 1 frase gerak, pada 
ragam 2b dilakukan 4x8 hitungan, 8 motif 
gerak, 1 frase gerak. Pada ragam2c dilakukan 
4x8, 8 motif gerak, 1 frase gerak dan ragam 2d 
dilakukan 1x8+4 hitungan, 3 motif gerak dan 
1 frase gerak. 
Pada ragam 3a dilakukan 1x2 hitungan, 2 
motif gerak, 1 frase gerak, dan ragam 3b 
dilakukan 2x8, 2 motif gerak, 1 frase gerak, 
memiliki 1 kalimat gerak. Pada gerak 3c 
dilakukan 3x8, 6 motif gerak, 1 frase gerak. 
Pada ragam 4a dilakukan 4x8 hitungan, 4 
motif gerak, 1 frase gerak memiliki 1 kalimat 
gerak. Gerak 4b dilakukan 4x8 hitungan, 8 
motif gerak, 1 frase gerak, ragam 4c dilakukan 
2x8 hitungan, 3 motif gerak, dan 1 frase gerak. 
Dalam ragam 1, 2, 3, dan 4 memiliki 1 gugus 
gerak karena memliki 1 dinamika pola 
iringan. 
Peneliti membedah susunan gerak tari 
diurutkan dari bagian terkecil hingga terbesar 
yaitu dari motifnya terdiri dari atas 79 motif 
gerak, kemudian dari motif-motif itu 
membentuk 19 frase gerak. Gabungan dari 
beberapa frasenya membentuk 4 kalimat 
gerak dan gabungan dari beberapa kalimat 
yang saling berkaitan memiliki ciri tertentu 
dari segi pola iringan membentuk 4 gugus 
gerak dan menjadi satu sajian lengkap dari 




Berdasarkan hasil analisis data dan 
kesimpulan diatas, peneliti berkeinginan 
untuk menyampaikan saran kepada pembaca 
untuk tetap menghargai keberadaan dan 
melestarikan tari yang ada di daerah setempat 
maupun daerah lain. Perlu adanya penelusuran 
sejarah, makna terkait tari Jepin Langkah 
Serong. Peneliti mengharapkan agar tari Jepin 
Langkah Serong ini tetap dilestarikan dan 
menjaga kebudayaan daerah dengan tulisan 
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terutama dalam kesenian tari di Kalimantan 
Barat khususnya Kota Pontianak. 
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